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Abstract 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of Village Fund Allocation 
Management in Loli Tasiburi Village, Banawa District, Donggala Regency. The theoretical 
foundation used is Gibson (2005: 107) to see the effectiveness of village fund allocation 
management using seven indicators, namely the clarity of the objectives to be achieved; clarity of 
strategies to achieve objectives, a healthy process of analysis and formulation of policies, careful 
planning, appropriate programming, availability of infrastructure and facilities, an educational 
supervision and control system. This type of research is Qualitative Descriptive which seeks to 
interpret and interpret pleasant data with facts, using purposive methods, data collection and 
discussion with a qualitative analysis approach to collect data and materials through observation 
and interviews with a number of 5 (five) informants. Based on the results of the interview, it is 
known that Loli Tasiburi Village has not managed the village fund allocation maximally. This is 
due to the results of research that shows that indicators of careful planning, appropriate 
programming, and a system of supervision and supervision of education are not optimal because of 
the low level of community participation and each stage of Management of Village Fund Allocation 
not in accordance with management principles and allocation objectives Village Fund that 
prioritizes information transparency to the community 




Kegagalan berbagai program 
pembangunan peDesaan disebabkan antara 
lain karena penyusunan, pelaksanaan dan 
evaluasi program-program pembangunan 
peDesaan tidak melibatkan masyarakat. 
Pembangunan dilakukan dengan tidak 
aspiratif dan parsitipatif. Proses kebijakan 
pembangunan lebih mengedepankan 
paradigma politik sentralistis dan dominannya 
peranan negara pada arus utama kehidupan 
bermasyarakat. Akibat dari mekanisme 
perencanaan pembangunan yang tidak 
aspiratif dan kurang partisipatif tersebut, 
membuat hasil perencanaan dan proses 
pembangunan, terutama di tingkat Desa 
sering menjadi tidak berkelanjutan. 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
Tentang Desa memberikan kesempatan 
kepada masyarakat Desa untuk mengatur dan 
mengurus rumah tangganya sendiri, dengan 
persyaratan yang diamanatkan dalam undang-
undang tersebut, yakni diselenggarakan 
dengan memperhatikan prinsip-prinsip 
demokrasi, peran serta masyarakat, 
pemerataan, keadilan, serta memperhatikan 
potensi dan keaneka-ragaman daerah. 
Adanya Peraturan Pemerintah Nomor 
72 Tahun 2005 dan di revisi pada Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
sangat jelas mengatur tentang pemerintahan 
Desa, yang menyatakan bahwa Desa adalah 
kesatuan masyarakat hukum yang meniliki 
batas-batas wilayah yang berwenang untuk 
mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat yang diakui dan 
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Landasan 
pemikiran dalam pengaturan mengenai Desa 
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adalah keanekaragaman, partisipasi, otonomi 
asli, demokratisasi dan pemberdayaan 
masyarakat. Pemerintahan Desa berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 adalah 
penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 
Pemerintahan Desa dan Badan 
Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan 
mengurus kepentingan masyarakat setempat 
berdasarkan asal-usul dan adat-istiadat 
setempat yang diakui dan dihormati dalam 
sistem Pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Demikian halnya, dalam proses 
pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Loli 
Tasiburi Kecamatan Banawa Kabupaten 
Donggala yang dianggap belum efektif. Hal 
tersebut didukung dengan, hasil observasi 
awal peneliti di lapangan yang menunjukkan 
bahwa pengelolaan Alokasi Dana Desa di 
Desa Loli Tasiburi dengan menggunakan 
indikator efektivitas pengelolan yang 
dikemukakan oleh Gibson dalam Sumaryadi 
(2005:107) dalam Teori Efektivitas 
Pengelolaan yaitu: 1) Kejelasan tujuan yang 
hendak dicapai; 2) Kejelasan strategi 
pencapaian tujuan; 3) Proses analisis dan 
perumusan kebijakan yang mantap; 4) 
Perencanaan yang matang; 5) Penyusunan 
program yang tepat; 6) Ketersediaan 
prasarana dan sarana; 7) Sistem pengawasan 
dan pengendalian yang bersifat mendidik. 
Dari beberapa indikator tersebut, berdasarkan 
hasil observasil awal peneliti di lapangan 
menunjukkan bahwa Pengelolaan Alokasi 
Dana Desa di Desa Loli Tasiburi Kecamatan 
Banawa Kabupaten Donggala untuk indikator 
proses analisis dan perumusan kebijakan yang 
mantap serta penyusunan program yang tepat 
dianggap belum efektif karena beberapa 
program yang telah ditentukan dalam alokasi 
dana Desa tersebut tidak sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat di Desa tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di 
lapangan, peneliti menganggap bahwa dibutuhkan 
adanya penelitian yang lebih dalam terkait dengan 
permasalahan tersebut agar pemerintahan Desa 
tersebut dapat lebih efeketif dalam melakukan 
pengelolaan alokasi dana Desa yang dimiliki, 
sehingga penggunaan alokasi dana Desa tersebut 
dapat menggerakkan roda perekonomian Desa 
untuk pembangunan Desa yang lebih optimal. 
Terkait dengan permasalahan tersebut, maka 
peneliti mengajukan untuk mengangkat judul 
penelitian terkait dengan “Efektivitas Pengelolaan 
Alokasi Dana Desa Di Desa Loli Tasiburi 




Jenis penelitian yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah salah satu jenis penelitian 
yang tujuannya untuk menyajikan gambaran 
lengkap mengenai setting social atau 
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi 
mengenai suatu fenomena atau kenyataan 
sosial, dengan jalan mendiskripsikan sejumlah 
variable yang berkenaan dengan masalah dan 
unit  yang diteliti antara fenomena yang diuji. 
Tujuan utama peneliti dalam melakukan 
penelitian deskriptif ialah untuk 
menggambarkan situasi atau objek dalam 
fakta yang sebenarnya, secara sistematis dan 
karakteristik dari subjek dan objek tersebut 
diteliti secara akurat, tepat dan sesuai kejadian 
yang sebenarnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa 
Efektivitas merupakan unsur pokok 
untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah 
ditentukan di dalam setiap organisasi, 
kegiatan ataupun program. Disebut efektif 
apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti 
yang telah ditentukan. Efektivitas adalah 
pengukuran dalam arti tercapainya tujuan 
yang telah ditentukan sebelumnya. Efektivitas 
ditinjau dari sudut pencapaian tujuan, dimana 
keberhasilan suatu organisasi harus 
mempertimbangkan bukan saja sasaran 
organisasi tetapi juga mekanisme 
mempertahankan diri dalam mengejar 
sasaran. Dengan kata lain, penilaian 
efektivitas harus berkaitan dengan mesalah 





sasaran maupun tujuan. Efektivitas adalah 
jangkauan usaha suatu program sebagai suatu 
sistem dengan sumber daya dan sarana 
tertentu untuk memenuhi tujuan dan 
sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan 
sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan 
yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya.  
Dengan demikian, efektifitas 
pengelolaan alokasi dana Desa di Desa Loli 
Tasiburi Kecamatan Banawa Kabupaten 
Donggala dianggap belum efektif karena 
beberapa program yang telah ditentukan 
dalam alokasi dana Desa tersebut tidak sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat di Desa 
tersebut. Untuk lebih jelasnya, terkait dengan 
pembahasan mengenai hasil penelitian ini, 
dijabarkan dalam subbab pembahasan berikut 
ini. 
 
Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai 
Dalam melakukan pengelolaan 
anggaran Desa oleh Desa Loli Tasiburi 
kejelasan tujuan yang hendak dicapai 
dimaksdukan agar pengelolaan anggaran 
alokasi dana Desa seusai dengan ketentuan 
yang berlaku. Kejelasan tujuan yang hendak 
dicapai adalah sebuah organisasi harus dinilai 
sehubungan dengan pencapaian tujuan 
ketimbang caranya.  
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Desa Loli Tasiburi, Suaib, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
kejelasan tujuan yang hendak dicapai dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Proses pengelolaan anggaran yang kami 
lakukan berdasarkan kejelasan tujuan saya 
anggap telah sesuai dengan tujuan dan 
maksimal karena sebelum kita kelola, kita 
lakukan rapat bersama dengan perangkat 
Desa dan masyarakat” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Sekretaris Desa Loli Tasiburi, Shuhufil, 
S.Kom, pada tanggal 12 April 2019. Terkait 
dengan kejelasan tujuan yang hendak dicapai 
dalam pengelolaan anggaran dana Desa 
menyatakan bahwa: 
“Untuk kejelasan tujuan yang hendak dicapai 
terkait dengan pengelolaan anggaran dana 
Desa Loli Tasiburi, saya anggap telah 
berjalan dengan baik dan maksimal yah Pak. 
Nanti bisa dilihat dalam rancangan anggaran 
pengelolaan dana Desa kami” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Pembangunan, Desa Loli 
Tasiburi, Rosdiana, pada tanggal 12 April 
2019. Terkait dengan kejelasan tujuan yang 
hendak dicapai dalam pengelolaan anggaran 
dana Desa menyatakan bahwa: 
“Berdasarkan perntanyaan Bapak, saya 
menganggap bahwa sudah berjalan dengan 
baik terkait dengan pengelolaan dana Desa 
kami” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Kesejahteraan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa Loli 
Tasiburi, Herlina, pada tanggal 12 April 2019. 
Terkait dengan kejelasan tujuan yang hendak 
dicapai dalam pengelolaan anggaran dana 
Desa menyatakan bahwa: 
“Sudah berjalan dengan baik yah Pak. 
Soalnya, sebelum mengelola. Kami 
melakukan rapat terlebih dahulu dengan 
seluruh unsur masyarakat” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Masyarakat, Desa Loli Tasiburi, Jusman, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
kejelasan tujuan yang hendak dicapai dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Betul Pak, saya dapa menyampaikan bahwa 
terkait dengan kejelasan tujuan yang hendak 
dicapai dalam rangka pengelolaan anggaran 
dana Desa. Saya selaku masyarakat Desa 
Loli Tasiburi, Kabupaten Donggala 
menganggap bahwa sudah berjalan dengan 
maksimal sesuai dengan ketentuan, karena 
kami selaku masyarakat diikutsertakan dalam 
kegiatan penyusunan program pengelolaan” 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan 
bahwa untuk indikator kejelasan tujuan yang 
hendak dicapai dalam rangka untuk 
mewujudkan efektivitas pengelolaan dana 
Desa di Desa Loli Tasiburi telah berjalan 
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dengan maksimal. Hal tersebut disebabkan 
oleh partisipasi seluruh unsur Desa dalam 
melakukan rapat untuk melakukan 
pengelolaan dana Desa yang sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai. Selanjutnya, hal 
tersebut juga dibuktikan dengan Laporan 
Alokasi Dana Desa pada Tahun 2018 yang 
telah sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai berdasarkan ketentuan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 
2014 Tentang Desa Peraturan Pemerintah 
Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa.  
 
Kejelasan Strategi Pencapaian Tujuan 
Tujuan pengawasan diperlukan Untuk 
mengetahui apakah sesuatu kegiatan berjalan 
sesuai dengan rencana yang digariskan. 
Selanjutnya, kejelasan strategi pencapaian 
adalah untuk adalah memberikan arahan dan 
pedoman bagi unsur pimpinan terhadap 
komponen ataupun instrumen yang diperiksa 
dalam mengambil langkah-langkah perbaikan, 
penyempurnaan, serta tindakan-tindakan lain 
yang dapat memperlancar dan tertib tugas 
yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk 
lebih jelasnya terkait dengan efektivitas 
pengelolaan alokasi dana Desa di Desa Loli 
Tasiburi dapat dilihat dalam hasil wawancara 
berikut ini. 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Desa Loli Tasiburi, Suaib, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
kejelasan strategi pencapaian tujuan dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Sesuai dengan penjelasan saya sebelumnya 
yang mana saya menyatakna bahwa proses 
pengelolaan anggaran yang kami lakukan 
berdasarkan kejelasan tujuan saya anggap 
telah sesuai dengan tujuan dan maksimal 
karena sebelum kita kelola, kita lakukan 
rapat bersama dengan perangkat Desa dan 
masyarakat” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Sekretaris Desa Loli Tasiburi, Shuhufil, 
S.Kom, pada tanggal 12 April 2019. Terkait 
dengan kejelasan strategi pencapaian tujuan 
dalam pengelolaan anggaran dana Desa 
menyatakan bahwa: 
“Saya menyampaikan bahwa untuk kejelasan 
strategi pencapaian tujuan telah berjalan 
dengan maksimal karena telah sesuai dengan 
tujuan dan maksimal karena sebelum kita 
kelola, kita lakukan rapat bersama dengan 
perangkat Desa dan masyarakat ” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Pembangunan, Desa Loli 
Tasiburi, Rosdiana, pada tanggal 12 April 
2019. Terkait dengan kejelasan strategi 
pencapaian tujuan dalam pengelolaan 
anggaran dana Desa menyatakan bahwa: 
“Sudah sesuai dengan apa yang disampaikan 
oleh bapak kepala Desa bahwa untuk 
kejelasan strategi tujuan sudah berjalan 
sesuai dengan pencapaian tujuan” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Kesejahteraan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa Loli 
Tasiburi, Herlina, pada tanggal 12 April 2019. 
Terkait dengan kejelasan strategi pencapaian 
tujuan  dalam pengelolaan anggaran dana 
Desa menyatakan bahwa: 
“Sudah maksimal Pak, karena sebelum kita 
kelola, kita lakukan rapat bersama dengan 
perangkat Desa dan masyarakat ” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Masyarakat, Desa Loli Tasiburi, Jusman, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
kejelasan strategi pencapaian tujuan dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Demikian Pak, saya menganggap ini seperti 
pertanyaan sebelumnya bahwa kami telah 
melakukan beberapa kali rapat dengan pihak 
aparat Desa untuk menyusun strategi dalam 
melakukan pengelolaan alokasi dana Desa” 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
ditemukan bahwa kejelasan strategi 
pencapaian tujuan dalam rangka untuk 
mewujudkan efektivitas pengelolaan dana 
Desa di Desa Loli Tasiburi telah berjalan 
dengan maksimal. Hal tersebut disebabkan 
oleh partisipasi seluruh unsur Desa dalam 
melakukan rapat untuk melakukan 





pengelolaan dana Desa yang sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai.  
Proses Analisis dan Perumusan Kebijakan 
Yang Mantap  
Berkaitan dengan tujuan yang hendak 
dicapai dan strategi yang telah ditetapkan 
artinya kebijakan harus mampu menjembatani 
tujuan-tujuan dengan usaha pelaksanaan 
kegiatan operasional. Perumusan kebijakan 
yang dilakukan oleh pemerintah Desa dalam 
hal ini dilakukan oleh Kepala Desa Loli 
Tasiburi yang sebelum merumuskan suatu 
kebijakan selalu didasarkan dari adanya 
analisis dan didukung oleh data-data yang ada 
sehingga suatu kebijakan yang dibuat tidak 
hanya asal saja dirumuskan tapi perlu 
melakukan rapat terkait dengan kebijakan 
yang akan dibuat dengan perangkat Desa yang 
berhubungan nantinya terhadap kebijakan 
yang akan dilaksanakan karena kebijakan 
yang dibuat memerlukan analisis dan 
perumusan kebijakan yang penting sehingga 
nantinya kebijakan yang dibuat tidak 
mengganggu tingkat kinerja dalam 
pengelolaan alokasi dana Desa.  
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Desa Loli Tasiburi, Suaib, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
perencanaan yang matang dalam pengelolaan 
anggaran dana Desa menyatakan bahwa: 
“Dalam rangka untuk melakukan 
pengelolaan alokasi dana Desa yang 
maksimal, maka kami selaku unsur 
pemerintah Desa Loli Tasiburi telah 
melakukan evaluasi bersama dengan 
masyarakat dalam bentuk musyawarah. 
Sehingga, pada tahap penyusunan laporan 
penggunana dana Desa berjalan dengan 
maksimal” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Sekretaris Desa Loli Tasiburi, Shuhufil, 
S.Kom, pada tanggal 12 April 2019. Terkait 
dengan perencanaan yang matang dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Demkian halnya yang disampaikan oleh 
kepada Desa, saya juga berpendapat sama 
bahwa untuk proses analisis dan perumusan 
kebijakan maka kami melaksanakan kegiatan 
dengan mengawali melalui musyawarah 
bersama dengan masyarakat” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Pembangunan, Desa Loli 
Tasiburi, Rosdiana, pada tanggal 12 April 
2019. Terkait dengan perencanaan yang 
matang dalam pengelolaan anggaran dana 
Desa menyatakan bahwa: 
“Terkait dengan proses analisis dan 
perumusan kebijakan yang mantap, maka 
saya anggap telah berjalan dengan 
maksimal” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Kesejahteraan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa Loli 
Tasiburi, Herlina, pada tanggal 12 April 2019. 
Terkait dengan perencanaan yang matang 
dalam pengelolaan anggaran dana Desa 
menyatakan bahwa: 
“Seperti yang disampaikan oleh kepada 
Desa, saya juga berpendapat sama bahwa 
untuk proses analisis dan perumusan 
kebijakan maka kami melaksanakan kegiatan 
dengan mengawali melalui musyawarah 
bersama dengan masyarakat” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Masyarakat, Desa Loli Tasiburi, Jusman, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
perencanaan yang matang dalam pengelolaan 
anggaran dana Desa menyatakan bahwa: 
“Iye Pak, dalam proses penyusunan 
kebijakan telah berjalan dengan maksimal 
dengan baik karena kami telah melakukan 
musyawaran dalam rangka penyusunan 
kebijakan secara bersama-sama dengan 
mantap” 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 
ditemukan bahwa proses analisis dan 
perumusan kebijakan yang mantap telah 
berjalan dengan maksimal terkait efektivitas 
pengelolaan alokasi dana Desa.  
 
Perencanaan Yang Matang 
Perencanaan yang matang dan 
dilaksanakan sesuai dengan rencana akan 
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membuat kesuksesan akan menjadi lebih 
mudah untuk digapai. Salah satu cara untuk 
menempuh kesuksesan adalah dengan 
perencanaan sebaik mungkin. Perencanaan 
adalah proses pemilihan dan penetapan 
tujuan, strategi, metode, anggaran, dan 
standar (tolak ukur) keberhasilan suatu 
kegiatan. Pengertian ini menunjukkan bahwa 
perencanaan yang matang merupakan proses 
atau rangkaian beberapa kegiatan yang salig 
berhubungan dalam memilih salah satu di 
antara beberapa alternatif tentanng tujuan 
yang ingin dicapai oleh sebuah organisasi/ 
perusahaan khususnya pemerintah Desa yaitu 
Desa Loli Tasiburi dalam rangka mengelola 
dana Desa dengan maksimal. 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Desa Loli Tasiburi, Suaib, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
perencanaan yang matang dalam pengelolaan 
anggaran dana Desa menyatakan bahwa: 
“Saya sebagai kepada Desa, menyatakan 
bahwa kami belum dapat menyusun 
pengelolaan dana Desa dengan matang, 
karena jujur saya ingin menyampaikan bahwa 
masyarakat Desa Loli Tasiburi belum dapat 
berpartisipasi secara menyeluruh sehingga 
kami merasa belum matang” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Sekretaris Desa Loli Tasiburi, Shuhufil, 
S.Kom, pada tanggal 12 April 2019. Terkait 
dengan perencanaan yang matang dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Seperti apa yang disampaikan oleh Pak 
Kepala Desa, bahwa perencanaan kami 
belum matang sehingga proses pengelolaan 
alokasi dana Desa belum maksimal” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Pembangunan, Desa Loli 
Tasiburi, Rosdiana, pada tanggal 12 April 
2019. Terkait dengan perencanaan yang 
matang dalam pengelolaan anggaran dana 
Desa menyatakan bahwa: 
“Pada saat kami melakukan musyawarah 
bersama dengan masyarakat, masih banyak 
masyarakat yang belum hadir untuk dapat 
secara bersama-sama menyusun mekanisme 
proses pengelolaan dana Desa sehingga saya 
menyatakan belum maksimal” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Kesejahteraan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa Loli 
Tasiburi, Herlina, pada tanggal 12 April 2019. 
Terkait dengan perencanaan yang matang 
dalam pengelolaan anggaran dana Desa 
menyatakan bahwa: 
“Belum maksimal Pak, karena belum aktif 
secara bersama-sama dengan masyarakat 
untuk melakukan musyawarah” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Masyarakat, Desa Loli Tasiburi, Jusman, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
perencanaan yang matang dalam pengelolaan 
anggaran dana Desa menyatakan bahwa: 
“Belum bagus perencanaannya Pak, soalnya 
bagaimana mau bagus perencanaannya, 
sedangkan pada saat kita rapat dengan 
mereka semuanya sudah di tentukan oleh 
pemerintah Desa secara sepihak, baru 
kurangnya transparansi informasi” 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan 
bahwa berdasarkan indikator perencanaan 
yang matang belum berjalan dengan 
maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh 
dilihat dari musyawarah rapat bersama yang 
diadakan pemerintah Desa atau tim 
pelaksanaan Alokasi Dana Desa masih kurang 
efektif, dimana dalam kegiatan tersebut 
partisipasi masyarakat masih rendah, 
dikarenakan kurangnya masyarakat yang 
hadir dan sementara masukan rencana 
kegiatan dari masyarakat, selain itu rencana 
kegiatan yang ada, semuanya sudah di 
tentukan oleh pemerintah Desa secara 
sepihak, dan kurangnya transparansi 
informasi yang disampaikan oleh perangkat 
Desa Pola kepada masyarakat Desa Pola.  
 
Penyusunan Program Yang Tepat  
Program adalah unsur pertama yang 
harus ada demi terciptanya suatu kegiatan. Di 
dalam program dibuat beberapa aspek, 
disebutkan bahwa di dalam setiap program 





dijelaskan mengenai tujuan kegiatan yang 
akan dicapai, kegiatan yang diambil dalam 
mencapai tujuan, aturan yang harus dipegang 
dan prosedur yang harus dilalui, perkiraan 
anggaran yang dibutuhkan, strategi 
pelaksanaan.  
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Desa Loli Tasiburi, Suaib, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
penyusunan program yang tepat dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Saya sebagai kepala Desa, menyatakan 
bahwa penyusunan program yang tepat juga 
belum berjalan dengan maksimal hal tersebut 
disebabkan oleh proses yang tercipta dalam 
setiap tahapan Pengelolaan Alokasi Dana 
Desa tersebut belum sesuai dengan prinsip 
pengelolaan dan tujuan Alokasi Dana Desa 
yang mengutamakan transparansi informasi 
kepada masyarakat sebagai tim evaluasi dari 
setiap kegiatan pembangunan yang dilakukan 
dan Pengawasan masih kurang efektif ” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Sekretaris Desa Loli Tasiburi, Shuhufil, 
S.Kom, pada tanggal 12 April 2019. Terkait 
dengan penyusunan program yang tepat 
dalam pengelolaan anggaran dana Desa 
menyatakan bahwa: 
“Program kerjasama yang kami usulkan 
dengan masyarakat belum dapat berjalan 
dengan baik, karena kami merasa masyarakat 
belum berpartisipasi dengan maksimal terkait 
dengan proses penyusunan program 
pengelolaan dana Desa” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Pembangunan, Desa Loli 
Tasiburi, Rosdiana, pada tanggal 12 April 
2019. Terkait dengan penyusunan program 
yang tepat dalam pengelolaan anggaran dana 
Desa menyatakan bahwa: 
“Sesuai dengan penyampaian sekretaris 
Desa, saya juga ingin menyampaikan bahwa 
kami merasa masyarakat belum 
berpartisipasi dengan maksimal terkait 
dengan proses penyusunan program 
pengelolaan dana Desa, sehingga proses 
penyusunan program belum maksimal” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Kesejahteraan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa Loli 
Tasiburi, Herlina, pada tanggal 12 April 2019. 
Terkait dengan penyusunan program yang 
tepat dalam pengelolaan anggaran dana Desa 
menyatakan bahwa: 
“Program yang kami susun, kami rasa sudah 
tepat. Namun, belum maksimal karena 
kurangnya koordinasi dari masyarakat ” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Masyarakat, Desa Loli Tasiburi, Jusman, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
penyusunan program yang tepat dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Mereka pihak Desa, tidak mau menerima 
pendapat kami. Sehingga kami selaku 
masyarakat merasa tidak tertarik untuk 
berpartisipasi langsung dengan mereka” 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan 
bahwa indikator penyusunan program yang 
tepat terkait dengan efektivitas pengelolaan 
dana Desa di Desa Loli Tasiburi belum 
berjalan dengan maksimal dan dianggap 
belum efektif. Hal tersebut disebabkan oleh 
proses yang tercipta dalam setiap tahapan 
Pengelolaan Alokasi Dana Desa tersebut 
belum sesuai dengan prinsip pengelolaan dan 
tujuan Alokasi Dana Desa yang 
mengutamakan transparansi informasi kepada 
masyarakat sebagai tim evaluasi dari setiap 
kegiatan pembangunan yang dilakukan dan 
Pengawasan masih kurang efektif, di mana 
proses pengawasan tidak berjalan dengan 
baik. 
  
Ketersediaan Prasarana dan Sarana  
Sarana dan prasarana tidak dapat 
dilepaskan dari kegiatan dan aktivitas 
kehidupan masyarakat. Dalam setiap kegiatan 
tersebut dibutuhkan ketersediaan sarana dan 
prasarana sebagai salah satu indikator 
efektivitas organisasi untuk mengukur 
keterkaitan dalam kemampuan bekerja secara 
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produktif. Dengan sarana dan prasarana yang 
tersedia dan mungkin disediakan oleh 
organisasi. Pengelolaan alokasi dana Desa 
akan berjalan dengan baik apabila didukung 
oleh peralatan yang cukup memadai, sehingga 
tujuan itu dapat dicapai dengan baik. Oleh 
karena itu, sepatutnya pemerinta Desa telah 
menyusun sarana dan prasarana yang baik. 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Desa Loli Tasiburi, Suaib, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
ketersediaan sarana dan prasarana dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Saya sebagai kepada Desa, menganggap 
bahwa sarana dan prasarana telah tersedia 
dan maksimal. Hal tersebut karena telah kami 
anggarkan untuk menyediakan dan 
membangun di setiap tahunnya dalam 
pengelolaan dana Desa ini” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Sekretaris Desa Loli Tasiburi, Shuhufil, 
S.Kom, pada tanggal 12 April 2019. Terkait 
dengan ketersediaan sarana dan prasarana 
dalam pengelolaan anggaran dana Desa 
menyatakan bahwa: 
“Sudah maksimal Pak, terkait dengan 
ketersediaan sarana dan prasarana karena 
setiap tahun telah dianggarkan dan 
diprogramkan” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Pembangunan, Desa Loli 
Tasiburi, Rosdiana, pada tanggal 12 April 
2019. Terkait dengan ketersediaan sarana dan 
prasarana dalam pengelolaan anggaran dana 
Desa menyatakan bahwa: 
“Berdasarkan pendapat saya, saya 
menyatakan bahwa sudah maksimal terkait 
dengan ketersediaan sarana dan prasarana di 
Desa ini Pak” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Kesejahteraan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa Loli 
Tasiburi, Herlina, pada tanggal 12 April 2019. 
Terkait dengan ketersediaan sarana dan 
prasarana dalam pengelolaan anggaran dana 
Desa menyatakan bahwa: 
“Sudah Pak, sudah efektif dan maksimal 
karena masyarakat juga sudah memberikan 
pernyataan bahwa sudah sesuai dengan 
ketersediaan sarana dan prasarana” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Masyarakat, Desa Loli Tasiburi, Jusman, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan 
ketersediaan sarana dan prasarana dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Kalau untuk ketersediaan sarana dan 
prasarana, saya rasa Pak sebagai 
masyarakat di Desa ini sudah maksimal” 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan 
bahwa untuk indikator ketersediaan sarana 
dan prasarana telah berjalan dengan 
maksimal. Hal tersebut dibuktikan dengan 
ketersediaan sarana dan prasarana yang telah 
tersedia di Desa tersebut serta setiap tahunnya 
juga pihak pemerintah Desa telah 
menganggarkan dan memprogramkan untuk 
sarana dan prasarana tersebut. Sarana dan 
prasarana merupakan salah satu sumber daya 
yang memainkan peranan penting dalam 
mencapai tujuan pengelolaan alokasi dana 
Desa yang sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku.  
 
Sistem Pengawasan dan Pengendalian 
Yang Bersifat Mendidik 
Efektifitas merupakan kegiatan yang 
telah dilaksanakan secara tepat waktu dalam 
arti target tercapai sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan dimana dalam proses 
pengelolaan alokasi dana Desa di Desa Loli 
Tasiburi dibutuhkan adanya sistem 
pengawasan dan pengendalian yang bersifat 
mendidik. Hal tersebut menunjukkan bahawa 
aspek pengawasan dan pengendalian yang 
bersifat mendidikan menjadi penentu atas 
efektif atau tidaknya suatu kegiatan. Untuk 
lebih jelasnya, terkait dengan efektivitas 
pengelolaan alokasi dasa Desa oleh Desa Loli 
Tasiburi Kecamatan Banawa Kabupaten 
Donggala pada indikator sistem pengawasan 
dan pengendalian yang bersifat mendidik 
dapat dilihat berikut ini.  





Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Desa Loli Tasiburi, Suaib, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan sistem 
pengawasan dan pengendalian yang bersifat 
mendidik dalam pengelolaan anggaran dana 
Desa menyatakan bahwa: 
“Saya merasa bahwa sistem pengawasan 
belum berjalan dengan baik, karena 
masyarakat belum dapat berpartisipasi 
dengan maksimal” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Sekretaris Desa Loli Tasiburi, Shuhufil, 
S.Kom, pada tanggal 12 April 2019. Terkait 
dengan sistem pengawasan dan pengendalian 
yang bersifat mendidik dalam pengelolaan 
anggaran dana Desa menyatakan bahwa: 
“Belum berjalan dengan maksimal Pak, 
terkait dengan pengawasan. Sebenarnya kami 
membutuhkan pengawasan yang maksimal 
dari masyarakat. Namun, banyak dari 
masyarakat yang belum berpartisipasi aktif” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Pembangunan, Desa Loli 
Tasiburi, Rosdiana, pada tanggal 12 April 
2019. Terkait dengan sistem pengawasan dan 
pengendalian yang bersifat mendidik dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Belum Pak, iya belum berjalan dengan 
maksimal terkait dengan pengawasan dan 
pengendalian karena masyarakat belum 
berpartisipasi dengan maksimal” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Kepala Seksi Kesejahteraan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa Loli 
Tasiburi, Herlina, pada tanggal 12 April 2019. 
Terkait dengan sistem pengawasan dan 
pengendalian yang bersifat mendidik dalam 
pengelolaan anggaran dana Desa menyatakan 
bahwa: 
“Sesuai dengan pernyataan kepala Desa, 
saya menganggap bahwa sistem pengawasan 
dan pengendalian belum berjalan dengan 
maksimal” 
Hasil wawancara peneliti dengan 
Masyarakat, Desa Loli Tasiburi, Jusman, pada 
tanggal 12 April 2019. Terkait dengan sistem 
pengawasan dan pengendalian yang bersifat 
mendidik dalam pengelolaan anggaran dana 
Desa menyatakan bahwa: 
“Iya, betul Pak. Kami belum melakukan 
pengawasan dengan maksimal karena banyak 
dari kami yang masih memiliki pengetahuan 
yang minim sedangkan untuk melakukan 
pengawasan dibutuhkan pengetahuan yang 
kuat” 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
ditemukan bahwa untuk sistem pengawasan 
dan pengendalian yang bersifat mendidik 
terhadap efektivitas pengelolaan alokasi dana 
Desa oleh Desa Loli Tasiburi belum berjalan 
dengan maksimal. Hal tersebut disebabkan 
oleh partisipasi masyarakat yang belum 
maksimal, karena disebabkan oleh kurang 
pengetahuan terhadap mekanisme 
pengawasan dan pengendalian yang bersifat 
mendidik. Pencapaian sasaran pengawasan 
sangat penting bagi proses pengelolaan 
pelaksanaan pengawasan yang di jalankan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Kejelasan Tujuan Yang Hendak Dicapai 
dalam rangka untuk mewujudkan 
efektivitas pengelolaan dana Desa di Desa 
Loli Tasiburi telah berjalan dengan 
maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh 
partisipasi seluruh unsur Desa dalam 
melakukan rapat untuk melakukan 
pengelolaan dana Desa yang sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai. Selanjutnya, 
hal tersebut juga dibuktikan dengan 
Laporan Alokasi Dana Desa pada Tahun 
2018 yang telah sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai berdasarkan ketentuan 
dalam Undang - Undang Republik 
Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 
Desa Peraturan Pemerintah Nomor 60 
Tahun 2014 Tentang Dana Desa. 
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2) Kejelasan strategi pencapaian tujuan dalam 
rangka untuk mewujudkan efektivitas 
pengelolaan dana Desa di Desa Loli 
Tasiburi telah berjalan dengan maksimal. 
Hal tersebut disebabkan oleh partisipasi 
seluruh unsur Desa dalam melakukan rapat 
untuk melakukan pengelolaan dana Desa 
yang sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Selanjutnya, hal tersebut juga 
dibuktikan dengan Laporan Alokasi Dana 
Desa pada Tahun 2018 yang telah sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai 
berdasarkan ketentuan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 6 
Tahun 2014 Tentang Desa Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 
Tentang Dana Desa. 
3) Proses analisis dan perumusan kebijakan 
yang mantap bahwa proses analisis dan 
perumusan kebijakan yang mantap telah 
berjalan dengan maksimal terkait 
efektivitas pengelolaan alokasi dana Desa.  
4) Perencanaan yang matang menunjukkan 
bahwa belum berjalan dengan maksimal. 
Hal tersebut disebabkan oleh dilihat dari 
musyawarah rapat bersama yang diadakan 
pemerintah Desa atau tim pelaksanaan 
Alokasi Dana Desa masih kurang efektif, 
dimana dalam kegiatan tersebut partisipasi 
masyarakat masih rendah, dikarenakan 
kurangnya masyarakat yang hadir dan 
sementara masukan rencana kegiatan dari 
masyarakat, selain itu rencana kegiatan 
yang ada. 
5) Penyusunan Program Yang Tepat 
menunjukkan bahwa efektivitas 
pengelolaan dana Desa di Desa Loli 
Tasiburi belum berjalan dengan maksimal 
dan dianggap belum efektif. Hal tersebut 
disebabkan oleh proses yang tercipta dalam 
setiap tahapan Pengelolaan Alokasi Dana 
Desa tersebut belum sesuai dengan prinsip 
pengelolaan dan tujuan Alokasi Dana Desa 
yang mengutamakan transparansi 
informasi kepada masyarakat 
6) Ketersediaan Prasarana dan Sarana telah 
berjalan dengan maksimal. Hal tersebut 
dibuktikan dengan ketersediaan sarana dan 
prasarana yang telah tersedia di Desa 
tersebut serta setiap tahunnya juga pihak 
pemerintah Desa telah menganggarkan dan 
memprogramkan untuk sarana dan 
prasarana tersebut. 
7) Sistem Pengawasan dan Pengendalian 
Yang Bersifat Mendidik belum berjalan 
dengan maksimal. Hal tersebut disebabkan 
oleh partisipasi masyarakat yang belum 
maksimal, karena disebabkan oleh kurang 
pengetahuan terhadap mekanisme 
pengawasan dan pengendalian yang 
bersifat mendidik. 
Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan dalam 
penelitian ini, maka rekomendasi untuk 
penelitian ini adalah Pemerintah Desa Loli 
Tasiburi dalam rangka untuk meningkatkan 
efektivitas pengelolaan alokasi dana Desa 
sepatutnya dapat untuk meningkatkan serta 
memaksimalkan perencanaan yang matang, 
penyusunan program yang tepat hasil, sistem 
pengawasan dan pengendalian yang bersifat 
mendidik melalui peningkatan partisipasi 
masyarakat serta peningkatan pengetahuan 
masyarakat melalui pengalokasian program 
pelatihan dan pengembangan sumber daya 
masyarakat. 
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